BAB 4
SKEMA PERCOBAAN, HASIL PERCOBAAN DAN ANALISIS HASIL
PERCOBAAN

Bab ini membahas tentang percobaan apa saja ykakukhn dalam penelitian serta
hasilnya. Di dalamnya terdapat penjelasan tentkega percobaan serta parameter-
parameter penting dalam setiap percobaan. Untukngiasasing skema, dipaparkan

juga hasil percobaannya serta analisis berdasadsihpercobaan tersebut.

4.1 Skema Percobaan 1

Pada skenario ini penentuan lokasi iris pada gamdbakukan dengarcropping.
Gambar masing-masing kelasalop satu-persatu sehingga didapatkan irisnya saja.
Karena keterbatasan waktu dalam penelitian ini miadaya didapatkan gambar

untuk sepuluh kelas yang masing-masing terdiri @t@spuluh gambar.

Setelah setiap gambar cliep langkah berikutnya adalah membuat vekto masukan
yang akan digunakan dalam proses pengenalan. Radiugta-rata pada setiap
gambar adalah 90 piksel. Radius pupil yang digumadalah 30, 40, 50, 60, dan 70
piksel. Untuk masing-masing radius pupil tersebgtidakan sudut putar 6, 5, 4, 3,
dan 2 derajat seperti yang telah dijelaskan patiadiaab 2.

Pengenalan dilakukan dengan BPNN dan ED. Pengedalagan BPNN dilakukan
sebanyak lima kali. Pengenalan dengan ED dilakidetranyak dua kali, dengan
vektor rata-rata dan perbandingan langsung. Unailags kelas, sepuluh gambar
digunakan sebagai gambar pelatihan dan sepuluh agasibanya untuk gambar

pengujian.
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Tabel 4.1 — Parameter Percobaan 1 Menggunakan BPNBEserta Hasilnya

35

1 2 3 4 5
R 90 90 90 90 90
r 30 40 50 60 70
IAO 6 5 4 3 2
dimensi 3600 3600 3600 3600 3600
dimensi(PCA) 50 50 50 50 50
o 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
momentum 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4
hidden layer 30 30 30 30 30
P rzrt':' { 65.8% 69.6% 75.2% 73% 67.2%
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Gambar 4.1 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan BNN, Radius Pupil 30
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Gambar 4.2 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan BNN, Radius Pupil 40
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Gambar 4.3 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan BNN, Radius Pupil 50
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Gambar 4.4 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan BNN, Radius Pupil 60
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Gambar 4.5 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan BNN, Radius Pupil 70
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Tabel 4.2 — Parameter Percobaan 1 Menggunakan ED Berta Hasilnya
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1 2 3 4 5
R 90 90 90 90 90
r 30 40 50 60 70
AB 6 5 4 3 2
dimensi 3600 3600 3600 3600 3600
dimensi(PCA) 50 50 50 50 50
?Vee”kgzg? ?;?gr g4 56% 56% 57% 550 550
?;gr%i?l?ili%r;; an langsung) i o5 R0 80% 81%
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Gambar 4.6 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan B Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 30
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Gambar 4.7 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan B Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 30
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Gambar 4.8 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan B Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 40

Universitas Indonesia

Pengenalan iris..., Danu Widatama, FASILKOM UI, 2009



40

100%

90% -
80% -
70% +
60% -
50% -
40% -
30% -
20%
10% -
0% - . . . . . . . . .
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Gambar 4.9 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunakan B Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 40
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Gambar 4.10 — Grafik Hasil Percobaan 1 MenggunakaiD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 50
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Gambar 4.11 — Grafik Hasil Percobaan 1 MenggunakafD Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 50
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Gambar 4.12 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunaka&D Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 60
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Gambar 4.13 — Grafik Hasil Percobaan 1 MenggunakafD Dengan Perbandingan Langsung,
100% -

Radius Pupil 60
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Gambar 4.14 — Grafik Hasil Percobaan 1 Menggunaka&D Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 70
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Gambar 4.15 — Grafik Hasil Percobaan 1 MenggunakafD Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 70

Dari hasil percobaan dengan skema 1 dapat dilialatvh vektor masukan iris yang
dibentuk dengan cara melingkar memiliki tingkat gemalan yang cukup tinggi.

Tingkat pengenalan menggunakan metode ED dengadamqmingan langsung secara
keseluruhan lebih baik dibandingkan tingkat pent@nanmenggunakan metode
BPNN. Radius pupil yang menghasilkan tingkat peafgntertinggi adalah 50 — 60
piksel.

Berdasarkan hasil percobaan dengan skema 1, degmabid beberapa kesimpulan
berikut.

1. Vektor masukan untuk pengenalan iris yang dibuaigde cara melingkar
memiliki tingkat pengenalan yang cukup baik. Sesiemgan dugaan sebelumnya
bahwa untuk pengenalan iris, karena bentuknya yaegipa lingkaran,

membutuhkan pembuatan vektor masukan yang berlzedaiasanya.
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2. Pengenalan iris menggunakagmattern matching (ED dengan perbandingan
langsung) lebih baik daripada menggunakan BPNN.itdahungkin disebabkan
oleh jumlah gambar untuk satu kelas yang terlatlikdesehingga BPNN tidak

berjalan dengan maksimal.

3. Penentuan daerah iris yang akurat sangat menetirkgkat pengenalan iris.
Dapat dilihat pada hasil percobaan, tingkat periganaaling tinggi adalah untuk
radius pupil 40 dan 50 piksel. Berarti ukuran natiz ukuran pupil pada gambar
iris yang digunakan untuk pengenalan adalah 40 sab@ppiksel.

4.2 Skema Percobaan 2

Pada percobaan sebelumnya tingkat pengenalan y@agatkan masih belum cukup
tinggi. Hal ini diduga disebabkan oleh lokasi isiang berbeda-beda pada setiap
gambar darcropping dilakukan secara manual sehinggapping yang dilakukan
sering tidak tepat. Untuk memperbaiki metode tarsetigunakan metode lain untuk
menentukan lokasi iris.

Hal yang paling diperlukan untuk membuat represemta pada penelitian ini adalah
titik tengah iris tersebut. Oleh karena itu sebeyarcropping tidak diperlukan,

asalkan pada setiap gambar dapat diketahui titiggetie irisnya.

Kali ini setiap gambar dicari dahulu titik tengalarsebelum diambil nilagrayvalue-

nya. Dengan metode ini waktu yang diperlukan unto&mpersiapkan gambar
menjadi lebih singkat sehingga gambar yang didapatkisa lebih banyak. Untuk
percobaan ini digunakan dua puluh kelas yang masegjng terdiri atas dua puluh

gambar.

Setelah lokasi iris ditentukan langkah berikutngalah membuat vektor masukan
yang akan digunakan dalam proses pengenalan. Radiusmta-rata pada setiap
gambar adalah 90 piksel. Radius pupil yang digumadalah 30, 40, 50, 60, dan 70
piksel. Untuk masing-masing radius pupil tersebgtidakan sudut putar 6, 5, 4, 3,
dan 2 derajat seperti yang telah dijelaskan patierdbab 2.
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Pengenalan dilakukan dengan BPNN dan ED. Pengedalagan BPNN dilakukan
sebanyak lima kali. Pengenalan dengan ED dilakudelranyak dua kali, dengan
vektor rata-rata dan perbandingan langsung. Unailas kelas, sepuluh gambar
digunakan sebagai gambar pelatihan dan sepuluh agasisanya untuk gambar

pengujian.

Tabel 4.3 — Parameter Percobaan 2 Menggunakan BPNBEeserta Hasilnya

1 2 3 4 5
R 90 90 90 90 90
r 30 40 50 60 70
A 6 5 4 3 2
dimensi 3600 3600 3600 3600 3600
dimensi(PCA) 50 50 50 50 50
n 1 1 1 1 1
o 0.2 0.2 0.2 0.2 0.2
momentum 0.4 0.4 0.4 0.4 0.4
hidden layer 30 30 30 30 30
Pengenalan rata-rata 76.5% | 79.4% 74% 77.3% | 72.4%
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Gambar 4.16 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaBPNN, Radius Pupil 30
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Gambar 4.17 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaBPNN, Radius Pupil 40
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Gambar 4.18 — Grafik Hasil Percobaan 3 MenggunakaBPNN, Radius Pupil 50
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Gambar 4.19 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaBPNN, Radius Pupil 60
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Gambar 4.20 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaBPNN, Radius Pupil 70

Tabel 4.4 — Parameter Percobaan 2 Menggunakan ED Berta Hasil Pengenalan

(perbandingan langsung)

1 2 3 4 5
R 90 90 90 90 90
r 30 40 50 60 70
AG 6 5 4 3 2
dimensi 3600 3600 3600 3600 3600
dimensi(PCA) 50 50 50 50 50
?Vee”kgzgp ";‘;‘i‘gr ata) 5550% | 58.5% | 65.5% 59% 57%
pengenalan 81% 84.5% | 84.5% 83% 81%
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Gambar 4.21 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakafD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 30
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Gambar 4.22 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaiD Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 30
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Gambar 4.23 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakafD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 40
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Gambar 4.24 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaiD Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 40
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Gambar 4.25 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakafD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 50
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Gambar 4.26 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakaiD Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 50
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Gambar 4.27 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakafD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 60
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Gambar 4.28 — Grafik Hasil Percobaan 2 Menggunaka&D Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 60
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Gambar 4.29 — Grafik Hasil Percobaan 2 MenggunakafD Dengan Vektor Rata-rata, Radius
Pupil 70
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Gambar 4.30 — Grafik Hasil Percobaan 2 Menggunaka&D Dengan Perbandingan Langsung,
Radius Pupil 70
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Secara keseluruhan, untuk metode pengenalan yargy §agkat pengenalan dengan
skema 2 lebih tinggi. Hal ini menunjukan bahwa peuen lokasi iris dengan metode

titik tengah lebih baik daripada metod®pping.

Hasil percobaan dengan skema 2 ini juga mempekasainpulan yang diambil dari

hasil percobaan dengan skema 1. Vektor masukandibngt dengan cara melingkar
memiliki tingkat pengenalan yang cukup tinggi, ditah dengan penentuan lokasi
iris yang lebih akurat, tingkat pengenalannya reikh tinggi lagi. Pada skema ini

juga metode ED dengan perbandingan langsung mafigimsinggkat pengenalan

paling tinggi. Radius pupil yang menghasilkan taiglengenalan tertinggi pada
skema ini juga 40 — 50 piksel.

Berdasarkan hasil percobaan dengan skema 2 dapabitikesimpulan sebagai
berikut.

1. Vektor masukan untuk pengenalan iris yang dibuaigde cara melingkar
memiliki tingkat pengenalan yang cukup baik. Sesigamigan dugaan sebelumnya
bahwa untuk pengenalan iris, karena bentuknya yaegupa lingkaran,

membutuhkan pembuatan vektor masukan yang berlzedaigsanya.

2. Pengenalan iris menggunakawattern matching (ED dengan perbandingan
langsung) lebih baik daripada menggunakan BPNN.itdahungkin disebabkan
oleh jumlah gambar untuk satu kelas yang terlatlikdesehingga BPNN tidak

berjalan dengan maksimal.

3. Penentuan daerah iris yang akurat sangat menetikgkat pengenalan iris.
Dapat dilihat pada hasil percobaan, tingkat perigenaaling tinggi adalah untuk
radius pupil 40 dan 50 piksel. Berarti ukuran natiz ukuran pupil pada gambar
iris yang digunakan untuk pengenalan adalah 40 seb@ppiksel.

4. Metode penentuan lokasi iris dengan titik tengdhihlebaik daripada metode
cropping. Hal ini terlihat pada hasil percobaan dengan skeZn Dengan
menggunakan metode pengenalan yang sama, tingkgemaan dengan skema2

lebih tinggi daripada tingkat pengenalan dengamskeé.
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4.3 Skema Percobaan 3

Percobaan dengan skema 2 dan 3 tidak menghaditigkat pengenalan yang cukup
besar. Pada kedua percobaan tersebut vektor mapakag maksimal yang dapat
dibuat untuk iris telah digunakan dan karena ketadan sumber daya yang
digunakan, vektor masukan tidak dapat dibuat I&aik lagi. Oleh karena itu untuk
menghasilkan tingkat pengenalan yang lebih tinggplth metode pengenalan yang
lain yaitu dengan MD.

Penggunaan MD sebagai metode pengenalan adalabshegddn hasil percobaan
dengan skema 1 dan 2. Pada kedua skema terselgltattpengenalan yang cukup
tinggi didapatkan dengan menggunakan metode pelageB® dengan perbandingan
langsung. Oleh karena itu pada skema 3 ini digumak@tode pengenalan yang mirip
dengan ED namun lebih akurat.

Dari percobaan sebelumnya telah didapatkan vektsukan yang menghasilkan
tingkat pengenalan paling besar. Vektor masukaelert dibuat dengan metode titik

tengah dengan radius pupil sebesar empat puluhrdampuluh piksel.

Vektor masukan tersebut digunakan lagi untuk pealgendengan MD. Untuk setiap
kelas, sepuluh gambar digunakan sebagai gambatihpeladan sepuluh gambar

sisanya untuk gambar pengujian.

Tabel 4.5 — Parameter Percobaan 3 Dengan MD Beselittasilnya

1 2
R 90 90
r 40 50
AB 5 4
dimensi 3600 3600
dimensi(PCA) 50 50
pengenalan 95.5% 96.5%
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Gambar 4.31 — Grafik Hasil Percobaan 3 MenggunakaMD, Radius Pupil 40
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Gambar 4.32 — Grafik Hasil Percobaan 3 MenggunakaMD, Radius Pupil 50
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Dari hasil percobaan dengan skema 3 dapat diliahtvh tingkat pengenalan yang
dihasilkan cukup tinggi. Tingkat pengenalan paliegdah adalah untuk orang ke 16
(70%). Tingkat pengenalan untuk orang-orang lainaykup tinggi yaitu 80% —
100%

Berdasarkan hasil percobaan dengan skema 3, d#@pak kesimpulan sebagai
berikut.

1. Metode pengenalan yang paling baik untuk mengesm&iior masukan iris yang
dibuat dalam percobaan ini adalah menggunadediern matching. Terlihat dari
hasil percobaan bahwa tingkat pengenalan metoded&igyan perbandingan
langsung dan metode MD lebih tinggi daripada pealggnmenggunakan metode
BPNN.
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